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Sumber daya manusia adalah salah satu tonggak utama dan pengerak keberlangsungan organisasi.
Mangjemen sumber daya manusia yang baik diharapkan dapat mewujudkan pegawai yang puas akan
pekerjaannya dan hasil pekerjannya. Setiap pegawa mengharapkan kompensasi dari pekerjaannya dan
merupakan alasan seorang pegawai bertahan pada pekerjaannya tersebut. Selain kompensasi, komitmen
afektif yang merupakan keterikatan pegawai terhadap organisasi juga berkontribusi terhadap ketahanan
seseorang dalam bekerja. Kompensasi dan komitmen afektif berhubungan dengan kepuasan kerja yang dapat
berpengaruh terhadap intensi berhenti bekerja yang merupakan prediks terjadinya turnover pegawai.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan apakah variabel kompensasi, komitmen afektif dan kepuasan
kerja berhubungan dengan intensi berhenti bekerja kelompok tenaga kesehatan Rumah Sakit Jiwa Dr.
Soeharto Heerdjan Jakarta. Sampel penelitian ini sebanyak 230 sampel, pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Analisis data pada penelitian ini menggunakan Path Analysis (analisis jalur) dengan program
SPSS AMOS (Analysis of Moment Structures). Besarnya koefisien determinasi yang ditunjukan oleh nilai
Squared Multiple Correlation (R2) 0,702 yang berarti variabel kepuasan kerja yang dapat dijelaskan oleh
variabel komitmen dan kompensasi sebesar 70,2% dan 0,308 yang berarti intensi berhenti bekerjayang
dapat dijelaskan oleh variabel kompensasi, komitmen afektif dan kepuasan kerja sebesar 30,8%. Hasll
penelitian ini menunjukan variabel kompensasi dan komitmen afektif memiliki hubungan langsung positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan hubungan langsung negatif dan signifikan terhadap intens
berhenti bekerja. Hubungan langsung kepuasan kerjaterhadap intensi berhenti bekerja negatif dan tidak
signifikan. Kepuasan kerja bukan merupakan variabel intervening hubungan tidak langsung kompensasi dan
komitmen afektif terhadap intensi berhenti bekerja.
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